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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tantangan dan perubahan yang dimiliki remaja akan menentukan 

bagaimana perkembangan kedepannya sebagai seorang individu. Dalam rentan 

usia perkembangannya, remajamenduduki diantara 10 sampai 19 tahun yang 

menjadikan usia ini sebagai tahapan peralihan dari fase anak-anak menuju dewasa 

(World Health Organization, 2019:2). Pada fase peralihan, remaja rentan 

mengalami berbagai ketidakstabilan emosi dalam dirinya diantaranya berkenaan 

dengan aspek biologis, sosial, moral, afektif, sertakognitif (Santrock; Maesaroh, 

2019:63). Timbulnya emosi yang dialami remaja disebabkan karena pada 

tahapannya masih belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi fisik maupun 

psikisnya.  

Kemampuan dengan menghadapi tantangan, perubahan, maupun situasi sulit 

yang menghambat remaja atau siswa dengan tugasnya sebagai pelajar merupakan 

aspek penting dalam menentukan kualitas hidupnya (Maesaroh, 2019:64). Salah 

satu tugas utama remaja di sekolah yaitu menjalankan proses pembelajaran 

akademiknya dengan baik. Sesuai dengan ketentuan Menteri Pendidikan Nasional, 

taraf penguasaan belajar ideal dari siswa adalah mencapai kompetensi dasar 90% 

atau taraf penguasaan komperensi minimal 75% sampai 89% (Depdiknas, 

2004:36). 

Namun, dalam proses pembelajaran remaja di sekolah terdapat hambatan 

yang dialaminya yaitu diantaranya kesulitan dalam memahami pelajaran, tugas 

sekolah yang menumpuk, stres dalam menghadapi ujian, mendapatkan nilai yang 

rendah, kepercayaan diri dalam belajar menurun, tidak mampu dalam 

bersosialisasi, dan lainnya (Mallick, 2016:20). Tekanan pembelajaran di sekolah 

ini membuat remaja kesulitan dalam pencapaian akademiknya dengan baik.  

Beragam kesulitan yang dialami remajadapatmenimbulkan adanya 

kegagalan atau kinerja yang rendah dalam tugas-tugas kognitif atau akademiknya. 

Selain itu, ada juga individu yang terhambat dalam proses belajarnya karena 
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mengalami ketidakberuntungan dalam hidup mengenai orang tua yang tidak 

lengkap, kemiskinan, peristiwa traumatis, kekerasan, penyakit fisik dan lainnya 

(Hanewald, 2011:32). Kegagalan dalam menerapkan keterampilan kogntif ini 

tidak hanya dari latar belakang remaja yang kurang beruntung juga namun, ada 

juga remajadengan latar belakang yang biasa beresiko dan tidak melakukan tugas 

kognitif secara optimal dimasa depan. Beberapa remaja dihadapkan pada kondisi 

dimana dirinya tidak dapat melewati hambatan yang muncul,sehingga 

menyebabkan dirinyamemilih untuk mundur, menyerah dan putus asa dalam 

menghadapi dinamika kehidupannya yang menimbulkan kekecewaan dan 

ketidaknyamanan (Mutiara, 2019:70). Jika diri remaja mengalami penghindaran 

dalam kondisi yang tidak nyaman, tertekan, serta takut,dapat menimbulkan 

permasalahan baru yang menyebabkan tanpa adanya suatu penyelesaian sehingga, 

tidak mencapai apa yang diinginkannya.  

Kondisi tersebut dapat berdampak buruk pada aktivitas remaja, terutama 

masalah akademik dalam belajar di sekolah,jika tidak ditangani dengan optimal 

akan berdampak pada stres, depresi dan hal-hal negatif yang membuatnya merasa 

putus asa (Zulfikar, 2020:344). Selain itu terdapat siswa yang mengalami stres 

dalam kondisi belajarnya ketika akan mendekati ujian di sekolahnya, dengan 

adanya tekanan yang dihadapinya serta ketidakmampuannya dalam mengelola 

kondisi tersebut dapat menyebabkan kegagalan dalam studinya. Terdapat data 

siswa dilaporkan sebanyak 74 siswa jenjang sekolah menengah atas/kejuruan 

tidak melanjutkan pendidikannya atau drop out di tahun akhir sekolahnya (Suara 

Surabaya, 2016:21). Pada tahun 2019 juga tercatat bahwa terdapat siswa putus 

sekolah dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, ada sejumlah 6% atau 

4.336.503 seluruh anak sekolah, dan penyebab utamanya dipengaruhi juga dalam 

kondisi ekonomi sebanyak 54% dari total angka putus sekolah (Febrianchi, 

2018:32).  

Fenomena tersebut, dibutuhkannya keterampilan diri remaja agar mampu 

bangkit kembali dalam menghadapi tantangan dan mampu memecahkan masalah 

dalam akademiknya, agar tidak mudah menyerah, memiliki daya tahan yang 

tinggi dalam menghadapi tantangan serta sikap yang merusak baik secara pribadi 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 2022
-
-



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 3 

maupun lingkungan yaitu resiliensi(Mwangi, et al 2015:119).Friedland (2005) 

menyebutkan dengan membahas resiliensi diartikan sebagai tahan 

banting,ketangguhan dan perlawanan serta disebut dengan elastisitas dan 

fleksibilitas (Cassidy, 2015:1).  

Awal mula istilah resiliensi telah digunakan dalam bidang ilmu fisika, 

namun saat ini telah digunakan dalam bidang psikologi. Resiliensi ini dijadikan 

penting untuk studi pengembangan manusia (Albuquerque et al, 2015:344). 

Konstruksi psikologis resiliensi yang dapat diamati pada beberapa individu 

dengan menjelaskan kesuksesan meskipun mengalami kesulitan. Kemampuan 

untuk bangkit kembali mencerminkan tumbuhnya resiliensi pada diri, ditentukan 

sebagai proses, kapasitas, atau hasil dari adaptasi yang berhasil, meskipun 

dihadapkan dengan keadaan yang menantang dan mengancam (Cassidy, 2016:1-

2). Tumbuhnya kemampuan resiliensi dalam diri merupakan sebuah proses yang 

dijalani dalam mencapai keberhasilan dengan melewati kedaan yang tidak 

mengenakan dan juga penuh tantangan.  

Ciri utama resiliensi adalah kemampuan untuk bangkit kembali dari 

kesulitan, untuk memulihkan dalam keadaan kondisi normal sebelum adanya 

kesulitan yang dihadapinya (Cassidy, 2016:3). Selain itu,Reivich & Shatte (2002) 

juga menjelaskan bahwa resiliensi merupakan keterampilan individu dalam 

memecahkan masalah dan beradaptasi dengan kejadian yang membebani dalam 

hidupnya (Zulfikar, 2020:344). Keberhasilan yang dialami individu dalam 

menyesuaikan diri dari kondisi yang tidak menyenangkan dalam dirinya mampu 

mengembangkan kompetensi sosial serta akademis merupakan bagian dari 

resiliensi (Desmita, 2012:201). 

Resiliensi telah muncul sebagai bentuk spesifik konteks dari ketahanan 

psikologis individu, ketahanan psikologis individu berkaitan erat dalam kapasitas 

untuk menghadapi tantangan dan kesulitan dalam belajar. Adanya ketahanan 

berkaitan dengan relevansi resiliensi dalam konteks pendidikan disebut dengan 

resiliensi akademik (Colp & Nordstokke, 2014:1). Resiliensi akademik 

didefinisikan sebagai sebuah kapasitan untuk mengatasi kesulitan akut yang 

dipandang sebagai ancaman utama bagi perkembangan pendidikan remaja 
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(Cassidy, 2016:2). Berbagai kesulitan juga dialami dalam proses pembelajaran 

remaja atau siswa, resiliensi akademik menjadikan kekuatan utama yang perlu 

diperoleh siswa agar mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya dalam 

sekolah.  

Resiliensi akademik didefiniskan sebagai proses perkembangan dinamis 

yang melibatkan banyak jenis faktor pelindung seperti individu, keluarga, sekolah, 

ataupun lingkungan sosial. Setiap orang mempunyai kapasitas untuk dapat 

menjadi tangguh serta resilien secara akademik, disamping itudalam lingkungan 

keluarga diperlukannya untuk mendorong diri remaja agar memiliki resiliensi 

akademik yang baik dan tentunya lingkungan sekolah juga perlu mendidik 

siswanya agar mampu mempunyai daya juang yang baik karena sebagian waktu 

siswa menghabiskan kegiatannya dalam pendidikan sekolah (Cassidy, 2015:3). 

Siswa yang memiliki resiliensi secara akademis mampu mengubah lingkungan 

yang sulit menjadi sumber motivasi dengan mempertahankan harapan dan aspirasi 

pribadi yang tinggi, dan berorientasi pada tujuan, memiliki keterampilan 

pemecahan masalah yang baik dan kompeten secara sosial (Mallick, 2016:20).  

Definisi lain menjelaskan resiliensi akademik sebagai kemampuan untuk 

mengatasi kesulitan yang berat dipandang sebagai ancaman utama bagi 

perkembangan pendidikan siswa (Martin, 2013:488). Hadirnya resiliensi dalam 

ranah pendidikan menghasilkan sebuah kerangka kerja untuk memahami mengapa 

beberapa anak yang mengalami berbagai kesulitan dapat berhasil di sekolah, 

sedangkan yang lainnya tidak. Istilah resiliensi akademikdapat mendeskripsikan 

bagaimana siswa mampu mempertahankan kinerja akademik yang tinggi, 

motivasi untuk berhasil, meskipun adanya situasi yang menekan dan kondisi yang 

menempatkan mereka pada resiko ketika melakukan hal buruk di sekolah dan 

terancam dikeluarkan di sekolah (Geste, 2010:3). Resiliensi akademik yang 

dimiliki individu ditujukkan dengan adanya kemampuan dirinya bangkit ketika 

dihadapkan dengan emosional yang negatif serta peristiwa sulit dan menekan pada 

saat menjalankan proses kegiatan belajar (Hendriani, 2018:80).  

Kemampuan resiliensi akademik yang ada dalam diri individu, tentunya 

akan membantu diri remaja selama menjalani proses belajar dan hasil belajarnya 
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pun menjadi optimal. Untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan dalam 

menghadapi tekanan sehingga siswa mampu berjalan terhadap proses belajarnya 

dengan baik, terdapat aspek resiliensi akademik yang dapat mendukung 

kemampuan diri remaja dapat diklasifikasikan sebagai berikut: pertama, yang 

menjelaskan adanya suatu kemampuan untuk bekerja keras, fokus terhadap proses 

dan tujuan, serta dapat memecahkan permasalahan dengan dibutuhkannya 

ketekunan (perseverance) dalam mencapai keberhasilan, kemudian yang kedua 

yaitu (reflecting and adaptive help seeking), dapat merefleksikan diri terhadap 

kekuatan sebagai penunjang motivasi dalam belajar dan kelemahannya dengan 

mengevaluasi untuk meningkatkan kemampuan, mengetahui pendekatan belajar 

yang efektif untuk dirinya, mampu mencari bantuan dan mendukung terhadap 

usaha yang telah dilakukan, yang ketiga yaitu kemampuan dalam mengelola 

emosi negatif seperti kecemasan(negative affect and emotional response), 

pemikiran yang buruk serta memiliki optimisme untuk berhasil (Cassidy, 

2015:17). Dari ketiga aspek tersebut menjadikan sebuah peningkatan kemampuan 

remaja bila dirinya mampu beradaptasi terhadap kondisi yang tidak terkendalikan 

dengan belajarnya. Namun, masih ada siswa yang belum mampu dalam 

menghadapi tekanan-tekanan dalam proses belajarnya. 

 Melihat dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMK 

Artanita Kota Tasikmalaya dengan siswa yang merasa kesulitan dalam kegiatan 

pembelajarannya. Tahap awal yang dilakukan dengan wawancara dan observasi 

terhadap siswa dan guru bimbingan dan konseling, hasil yang didapatkan ialah 

dari data beberapa siswa di SMK Artanita yang menunjukkan kurangnya 

kemampuan terhadap resiliensi akademik diantaranya yaitu ketekunan terhadap 

proses belajar, ditandai dengan sering menunda-nunda tugas sekolah, datang 

terlambat ke sekolah hingga membolos. Selanjutnya refleksi diri, tidak 

mengetahui apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan dirinya untuk 

meningkatkan proses belajarnya serta kurangnya pengelolaan emosi negatif yang 

ada dalam dirinya mengenai munculnya rasa cemas akibat tuntutan tugas 

akademik yang banyak, stres ketika mendapatkan nilai rendah serta cenderung 

keinginan untuk menghindari tuntutan akademik. Remaja yang mampu 
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menghadapi cobaan atau berbagai kesulitan dalam hidup,dirinya dapatberadaptasi 

ditengah permasalahan yang mengganggu serta dapat meningkatkan prestasi 

belajarmerupakan gambaran individu yang memiliki resiliensi akademik (Nadira, 

2019:40). 

Berdasarkan konsep resiliensi akademikbahwa siswa yang tangguh serta 

mempunyai daya tahan secara akademik adalah mereka yang memiliki 

keberhasilan dalam belajarnya meskipun keadaan dirinya tidak menguntungkan. 

Ada beberapa riset yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, menjelaskan 

bahwa resiliensi akademik sebagai kemampuan untuk bangkit kembali dan 

berhasil mengatasi faktor risiko kesulitan belajar di sekolah (Coronado, 

2017:596).Kemudian dijelaskan juga bahwa siswa yang memiliki resiliensi 

akademik tinggi akan lebih berhasil dalam bidang akademik dibandingkan orang 

yang tidak resilien secara akademik (Mwangi et al, 2015:13). Ketika siswa 

memiliki resiliensi akademik dirinya mampu dalam meningkatkan kesiapan dalam 

belajarnya serta mencapai kepuasan diri. Hasil riset yang dilakukan di Korea juga 

diperoleh bahwa terdapat tingkat kepuasan siswa terhadap pembelajaran 

berhubungan positif dengan resiliensi akademik (Hwang & Shin, 2018:144).  

Siswa atau remaja dengan memiliki resiliensi akademik yang rendah, 

dikhawatirkan dirinya tidak mampu beradaptasi dengan perubahan, tuntutan, dan 

kekecewaan akibat masalah akademik. Individu dengan mempunyai resiliensi 

akademik yang tinggi dapat beradaptasi dengan kondisi yang menekan, mengelola 

keadaan negatif menjadi hal yang positif sehingga dapat memotivasi untuk 

mencapai prestasi yang tinggi dan mampu memecahkan masalah hidup dan 

mencegah mereka dari faktor risiko di masa depan (Rojas, 2015:345). Diperkuat 

juga oleh keyakinan dirinya bahwa resiliensi akademik menjadi penting dilakukan 

dan dimiliki oleh remaja terutama dalam menghadapi perkembangan dan masa 

transisi. Remaja juga perlu mempersiapkan orientasi masa depan mereka yang 

dipengaruhi oleh tantangan atau ketangguhan yang tinggi serta mengarah dalam 

pencapaian tujuannya yang memiliki peran penting bagi prestasi akademik 

sebagai siswa (Seginer, 2008; Jokwar et al, 2014). Siswa dikatakan resilien dalam 

akademikjika dirinya memiliki temperamen yang positif termasuk didalamnya 
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tingkat aktivitas yang tinggi dan respon positif terhadap orang lain, motivasi 

berprestasi, memperoleh dukungan yang tinggi dan dapat menjalin hubungan yang 

baik dengan orang sekitar, menikmati datang ke sekolah dan aktif terlibat dalam 

kegiatan sekolah. Siswa yang demikian menjadi lebih termotivasi sehingga dapat 

meningkatkan resiliensi akademik yang berpengaruh pada prestasinya 

(Satyaninrum, 2019:28). 

Resiliensi akademik ini sebagai kemampuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh remaja, diperoleh melalui pengalaman dan interaksi individu 

dengan lingkungnnya. Itu artinya dalam resiliensi akademik merupakan kapasitas 

yang dimiliki individu melalui proses belajarnya dari lingkungan, baik lingkungan 

keluarga, sekolah maupun lingkungan sosial. Lingkungan sekolah, untuk 

mengembangkan atau meningkatkan resiliensi akademik siswa tidak terlepas dari 

bantuan peran sekolah terutama guru bimbingan dan konseling yang memiliki 

peran penting dalam membimbing remaja yang memiliki daya tahan yang rapuh 

untuk menghadapi kesulitan (Liebenberg et al., 2016).Layanan bimbingan dan 

konseling diperlukan baik dalam upaya pencegahan maupun upaya kuratif terkait 

permasalahan yang dihadapi siswa serta membantu memfasilitasi agar mampu 

mengembangkan potensi dirinya dalam mencapai tugas perkembangan, baik 

secara fisik, emosional, sosial, moral, intelektual dan spiritual, salah satunya 

dengan layanan konseling (Nurfidia, 2019:6).  

 ASCA (American School Counselor Association) menjelaskan konseling  

disebutkan dengan “adanya hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh 

dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien, 

konselor/Guru BK memaksimalkan pengetahuan dan keterampilannya untuk 

membantu kliennya dalam menghadapi masalah-masalahnya agar dapat tumbuh 

lebih baik kearah yang dipilihnya sendiri” (ASCA, 2017). Konseling termasuk 

dalam layanan responsif, bersifat kuratif salah satunya layanan konseling individu. 

Seperti yang telah dijelaskan konseling individu sendiri merupakan sebuah 

pemberian layanan antara konselor/guru BK dengan seorang konseli/peserta didik 

secara profesional membahas terhadap permasalahan yang sedang dihadapi 

konseli dengan bersifat rahasia untuk mencapai perubahan perilaku klien ke arah 
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lebih baik (Syamsu, 2016:8). Layanan konseling individual konseli belajar 

mengambil keputusan, memecahkan masalah, pembentukan sikap dan tingkah 

laku. Secara garis umum bahwa tujuan konseling individu adalah memberikan 

bantuan klien dengan menstrukturkan kembali permasalahan serta gaya hidupnya 

dan mengurangi penilaian negatif terhadap diri, mengkoreksi persepsinya 

terhadap lingkungan, agar diri klien mampu mengarahkan tingkah lakunya dengan 

mengembangkan potensi yang dimiliki (Liza, 2021:2).   

Terdapat model intervensi yang bisa digunakan dalam meningkatkan 

ketahanan akademik pada remaja, diantaranya konseling teknik cognitive 

restructuring (Utami, 2019:67), Solution Focused Breaf Counseling 

(Muwakhidah, 2021:26), Rational-Emotive Behavior Therapy (Lubis, 2019:34), 

Cognitive-Behavior Therapy (CBT) (Hartika, 2019:69), serta Solution-Focused 

Brief Therapy (Fajriani, 2020:27), secara signifikan penelitian sebelumnya efektif 

dapat meningkatkan sikap resiliensi akademik pada remaja. Setelah melihat dari 

beberapa literatur yang telah disebutkan, peneliti mecoba menelaah kembali dari 

intervensi yang lainnya yang mampu meningkatkan resiliensi akademik pada 

remaja, salah satu tekniknya yaitu menggunakan konseling kognitif berbasis 

mindfulness atau Mindfulness Based Cognitve Therapy (MBCT)sebagai upaya 

dalam mengatasi permasalahan terhadap psikologi negatif seperti depresi, 

kecemasan dan trauma (Putu, 2017:2). 

Dalam buku mindfulness-based cognitive therapy for depression dijelaskan 

bahwa konseling kognitif berbasis mindfulness ini dapat menurunkan tingkat 

relevansi seperti depresi, kecemasan, insomnia, dan ketegangan, selain mereduksi 

permasalahan pada psikologis remaja juga dapat meningkatkan perhatian, welas 

asih, konsentrasi, resiliensi akademik, optimisme dan kualitas hidup (Siegel, 

2013:410). Sehingga diri remaja dapat menerima tanpa syarat serta dapat menjadi 

pribadi yang lebih mengetahui akan potensi yang dimilikinya, lebih mengenal 

akan dirinya serta mereduksi permasalahan dalam hidupnya terutama dalam 

menghadapi sulitnya pembelajaran di sekolah (Putu, 2017:3). 

Peneliti memilih menggunakan konseling kognitif berbasis 

mindfulnessdikarenakan pada terapi ini tidak hanya diajarkan restrukturisasi 
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kognitif  saja  tapi juga diajarkan untuk lebih awareness atau kesadaran saat ini 

serta adanya perhatian (attention) mengenali  dan  menerima  yang berkaitan 

dengan pikiran dan perasaan individu baik itu positif maupun negatif dengan 

memfokuskan ke keadaan saat ini  (Corey, 2013:268). Selanjutnya ketika diri 

remaja mempunyai resiliensi akademik yang baik maka dirinya dapat 

menumbuhkan pada kondisi well-being sehingga mampu meningkatkan prestasi 

belajarnya serta menyelesaikan tugas-tugas di sekolah (Poerwanto, 2017:47).  

Penelitian selanjutnya menyatakan bahwa konseling kognitif berbasis 

mindfulness memberikan hasil peningkatan kesadaran saat ini dan penerimaan 

terhadap permasalahan yang dihadapinya sehingga dapat memikirkan sebelum 

bertindak sesuatu (Ivan et al., 2019:2). Intervensi mindfulness memiliki banyak 

kegunaan terhadap remaja, menurunkan proses kognitif maladaptif diantaranya 

penilaian, reaktivitas, dan penekanan pikiran (Ivan et al., 2019:3).Selain itu,        

Sejalan dengan Kabat-Zinn, adapun aspek yang ada pada mindfulness yaitu aspek 

kesadaran dan perhatian. Aspek kesadaran didefinisikan sebagai keadaan sadar 

dengan adanya stimulus yang mencakup panca indera, kinestetik, dan kinerjanya 

mental, sedangkan perhatian adalah proses pemusatan perhatian pada keadaan 

sadar (Brown, Ryan, Creswell, 2007:116).  

Intervensi mindfulness merupakan suatu treatment yang dapat meningkatkan 

resiliensi akademik, meningkatkan kapasitas untuk beradaptasi dengan stres, 

kesulitan dan meningkatkan hasil kesehatan, termasuk dalam pembelajaran 

akademik siswa di sekolah (Leppin, 2014:2). Penelitian selanjutnya menyebutkan 

bahwa mindfulness memiliki kontribusi dalam menurunkan kecemasan sosial 

penurunan stres akademik (Fourianalistyawati, 2017:90). Menerapkan konseling 

kognitif berbasis mindfulness dalam layanan BK dapat membantu siswa 

mempelajari mekanisme koping untuk meningkatkan prestasi akademik, 

mengembangkan keterampilan sosial dan mengembangkan kualitas 

hidup(Tadlock-Marlo, 2011:116).  

Konseling kognitif berbasis mindfulness membantu individu dalam 

mengidentifikasi pikiran otomatis dan melatih reaksi tubuh dengan teknik 

pernapasan serta mindful terhadap pengalaman/penderitaan yang dihadapinya 
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sehingga lebih menyadari dan mempunyai welas asih dan memiliki kekuatan 

untuk dirinya sendiri (fresco et al., 2011:272). Dengan melatih pernapasan, dapat 

menyatukan pikiran dan tubuh serta memberikan perhatian penuh terhadap apa 

yang terjadi saat ini. Mindfulness mengolah cara pandang agar kondisi mental 

lebih damai, ditandai dengan kesadaran tidak menghakimi dari pengalaman saat 

ini, termasuk sensasi, pikiran, keadaan tubuh, dan lingkungannya sambil 

memberikan keterbukaan, keingintahuan, dan penerimaan (Hofmann, 2010:169). 

Maka dari itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang “Konseling 

Kognitif berbasis Mindfulness untuk meningkatkan resiliensi akademik pada 

remaja”  

B. Identifikasi Masalah 

Secara spesifik siswa yang mampu mengatasi kegagalan, tekanan, kesulitan-

kesulitan dalam kegiatan belajarnya dirinya akan mampu berhasil mencapai 

prestasi akademik di sekolah. Namun, masih banyak siswa yang cenderung 

menghindar dari ketidak nyamanannya suatu proses pembelajaran sehingga 

menimbulkan berbagai gangguan psikologis serta emosi dalam diri siswa 

diantaranya mudah putus asa, pesismis terhadap potensi yang dimilikinya, tidak 

mempunyai daya juang untuk berprestasi, yang nantinya dapat menampilkan 

perilaku yang negatif. Pemasalahan yang semakin kompleks dialami oleh remaja, 

maka diperlukannya keterampilan agar diri remaja mampu bangkit kembali dari 

kondisi yang menyulitkannya yang disebut dengan resiliensi. Resiliensi ini bagian 

diri psikologis positif yang mengarahkan pada diri untuk memaknai kembali 

kualitas hidup serta lebih mengarah pada gaya hidup yang lebih positif ketika 

menghadapi peristiwa kehidupan yang penuh tekanan. Banyaknya tantangan yang 

dialami remaja juga dirasakan dalam bidang akademik,adanya ketahanan 

berkaitan dengan relevansi resiliensi dalam konteks pendidikan disebut dengan 

resiliensi akademik (Colp & Nordstokke, 2014:1). 

Hadirnya resiliensi akademik menjadikan pertimbangan peneliti untuk 

menelaah lebih lanjut untuk menunjang kemampuan individu dalam beradaptasi 

dengan situasi akademik, meningkatkan dengan merespon secara sehat dan 
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produktif. Perlunya intervensi khusus untuk membangkitkan resiliensi 

akademiksiswa dari kesulitannya dalam belajar berupa layanan konseling individu 

salah satu intervensi yang diberikan yaitu konseling kognitif berbasis mindfulness, 

penelitian dalam penerapan intervensi konseling kognitif berbasis mindfulness 

menjadi penting bagi siswa agar dirinya mampu mengembangkan kesadaran dan 

perhatian penuh terhadap problematika yang menghampirinya sehingga dapat 

berjalan dengan optimal.Perlu adanya penelitian guna mencari tahu efektivitas 

konseling kognitif berbasis mindfulness untuk meningkatkan resiliensi akademik 

pada remaja. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

maka dalam penelitian ini akan dikaji mengenai rumusan masalahsebagai berikut: 

1. Bagaimana Gambaran mengenai Resiliensi Akademik pada Remaja di SMK 

Artanita Kota Tasikmalaya? 

2. Seperti Apa Rancangan Konseling Kognitif Berbasis Mindfulness untuk 

meningkatkan Resiliensi Akademik pada Remaja di SMK Artanita Kota 

Tasikmalaya? 

3. Bagaimana Efektivitas Konseling Kognitif Berbasis Mindfulness untuk 

meningkatkan Resiliensi Akademik pada Remaja di SMK Artanita Kota 

Tasikmalaya? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh dan 

efektivitas konseling kognitif berbasis mindfulness untuk meningkatkan resiliensi 

akademik pada remaja di SMK Artanita Kota Tasikmalaya, adapun tujuan dari 

penelitin ini yaitu untuk : 

1. Memperoleh Gambaran mengenai Resiliensi Akademik pada Remaja di 

SMK Artanita Kota Tasikmalaya. 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 2022
-
-



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 12 

2. Mengetahui Rancangan Konseling Kognitif Berbasis Mindfulness untuk 

meningkatkan Resiliensi Akademik pada Remaja di SMK Artanita Kota 

Tasikmalaya. 

3. Mengetahui Efektivitas Konseling Kognitif Berbasis Mindfulness untuk 

meningkatkan Resiliensi Akademik pada Remaja di SMK Artanita Kota 

Tasikmalaya.  

 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :  

1. Menambah hasanah keilmuan bimbingan dan konseling yang secara khusus 

membahas konseling kognitif berbasis mindfulness 

2. Kegunaan secara teoritik. Konseling kognitif berbasis mindfulnessuntuk 

meningkatkan resiliensi akademik dikalangan remaja.  

3. Kegunaan secara praktis. Sebagai bahan acuan kepada Guru BK/konselor di 

sekolah menangani resiliensi akademik remaja dengan menggunakan 

pendekatan konseling kognitif berbasis mindfulness 

 

F. Hipotesis Penelitian 

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam 

penelitian” (Sugiono, 2016:64). Dengan demikian adapun hipotesis yang 

dirumuskan yaitu :  

1. Hipotesis Penelitian  

“Konseling kognitif berbasis mindfulness untuk meningkatkan resiliensi 

akademik pada remaja”. 

2. Hiotesis Statistik  

  Hipotesis dalam penelitian disebut juga dengan hipotesis nol/nihil (H0). 

Hipotesis nol dengan menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X 

terhadap Y. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) menyatakan adanya pengaruh 

antara variabel X terhadap Y. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

Ho :Konseling kognitif berbasis mindfulness tidak efektif untuk meningkatkan 

resiliensi akademik pada remaja. 
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Ha : Konseling kognitif berbasis mindfulness efektif untuk meningkatkan 

resiliensi akademik pada remaja. 

Ho: n1= n2  

Ha: n1≠ n2 

G. Sitematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan: Judul Penelitian, Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II Kajian Teori: Menyajikan teori yang relevan mengenai resiliensi 

akademik pada remaja diantaranya memaparkan konsep materi, aspek-aspek, 

faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik serta implikasi dalam 

Bimbingan dan Konseling yang digunakan sebagai landasan penelitian. 

BAB III Metode Penelitian: Pendekatan dan metode penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, tempat dan waktu penelitian, definisi oprasional variabel, 

teknik dan pengembangan instrumen, pedoman skoring, uji validitas dan 

reriabilitas, teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian: Berisikan dengan pemabahasan yang memuat 

tentang deskripsi hasil penelitian, hasil uji hipotesis/jawaban penelitian, 

interpretasi dan diskusi hasil, keterbatasn penelitian, serta implikasi terhadap 

layanan, pendidikan dan penelitian.  

BAB V Penutup : Simpulan dan Saran. 
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